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Bismillahirohmanirohiim.
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hidayahNya-lah, kita dapat berkumpul di tempat yang
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baik ini, saya akan menyampaikan orasi ilmiah dalam bidang
Pemuliaan dan Genetika Tanaman dengan judul:

"INOVASI VARIETAS UNGGUL TANAMAN SERAT
MENDUKUNG AGROINDUSTRI BERBASIS
SERAT ALAM"
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Pengembangan komoditas serat alam semakin prospektif
di tengah isu kerusakan lingkungan dan himbauan back to
nature oleh FAO'!. Keadaan dunia saat ini sudah sangat tercemar
oleh limbah plastik dan gas karbondioksida (CO2), yang
merupakan salah satu kontributor utama global warming'. Bila
kondisi ini tidak diantisipasi, maka bumi akan semakin panas
dan akibatnya, keberlanjutan eksistensi mahluk hidup akan
terancam. Terkait dengan ini, Pemerintah Republik Indonesia
telah berkomitmen untuk untuk menurunkan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK) sebesar 29 % pada tahun 20302, Disisi lain,
tanaman serat alam (misalnya kenaf) mampu menyerap CO:
dalam jumlah besar dari atmosfir, yaitu sampai dengan 89 ton
COx/ha/tahun®. Pemanasan global juga dapat memicu terjadinya
perubahan iklim yang sulit diprediksi, yang berakibat semakin
beratnya upaya pengelolaan  pertanian dan perkebunan.
Fenomena ini lebih diperparah dengan adanya pembalakan liar
pada hutan-hutan primer maupun sekunder. Sebagai
konsekuensinya, banyak sumber daya hayati potensial hilang'.

Saat ini dan kedepan, serat alam banyak dibutuhkan untuk
berbagai bahan baku agroindustri pengolahan hasil pertanian,
misalnya tekstil bermutu tinggi, kertas uang dan sekuritas, fibre
board, penguat biokomposit dll >, Beberapa keunggulan serat
alam adalah mempunyai sifat fisik yang ringan, tidak abrasif,
mudah terbakar, tidak toksik, relatif murah, dan dapat
terdegradasi sehingga ramah lingkungan *°7. Disamping itu,
serat alam juga mempunyai peran penting terhadap
perekonomian nasional. Nilai ekspor agroindustri tekstil dan
produk tekstil (TPT) dilaporkan mencapai 8,34 milyar USD atau
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15% dari ekspor non migas®. Sampai saat ini, kebutuhan bahan
baku serat alam untuk berbagai produk agroindustri hampir
seluruhnya dipenuhi dari luar negeri®!°. Data BPS tahun 2019
menunjukkan bahwa Indonesia melakukan impor serat alam
sebesar 629 ribu ton, dengan nilai 1,1 Milyar USD'.
Disamping itu, Indonesia juga mengimpor dalam bentuk kertas
uang sebanyak 1,7 Reem pertahun senilai 50 juta USD*.
Peningkatan produksi dan kualitas serat alam nasional dengan
demikian diperlukan untuk mengurangi ketergantungan
kebutuhan bahan baku agroindustri dari luar negeri, yang
sekaligus dapat mengurangi impor!?.

Sebagai salah satu negara Mega Biodiversity, Indonesia
memiliki kekayaan hayati yang sangat beragam'®, salah satunya
adalah kelompok tanaman serat alam, yang terdiri dari serat
buah (kapas, kapuk), serat batang (kenaf, rami) dan serat daun
(abaka)'#!>1¢ Kapas dan kapuk banyak dikembangkan di lahan
kering tadah hujan, kenaf di lahan bonorowo (rawa semusim)
1718 rami di dataran tinggi iklim basah, dan abaka di lahan
kering iklim basah!®-2%-2!,

Beberapa kendala teknis dalam pengembangan tanaman
serat adalah: (1) rendahnya produksi dan produktivitas
tanaman?!%?* serta mutu serat’; (2) persaingan dengan tanaman
pangan dan serat sintetis, (3) lahan pengembangan terdesak ke
lahan-lahan sub optimal>*»**?5; dan (4) berbagai cekaman
biotik?6-?72% dan abiotik?*%3!. Pemecahan masalah tersebut bisa
dilakukan melalui pengaturan pola dan sistim tanam yang
kompatibel dengan tanaman pangan serta introduksi dan
perakitan varietas unggul tahan cekaman biotik dan abiotik.
Dalam orasi ini, akan disampaikan inovasi varietas unggul lima
komoditas tanaman serat potensial unggulan (kapas, kenaf,
kapuk, rami dan abaka) serta implikasinya terhadap agroindustri
berbasis serat alam.



II. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PEMULIAAN
TANAMAN SERAT DI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Pemanfaatan serat alam sebagai bahan sandang sudah
dimulai sejak peradaban ada. Berdasarkan pada kebutuhan
penyediaan bahan baku serat alam, perkembangan teknologi
pemuliaan tanaman serat di Indonesia dapat dibagi menjadi 4
periode. Pertama, periode pra kemerdekaan, kedua periode
pasca kemerdekaan, ketiga periode persaingan dengan serat
sintetis dan keempat, periode kembali ke serat alam.

2.1. Periode 1900-1945 (Pra Kemerdekaan)

Lima komoditas serat alam potensial unggulan meliputi
kapas, kapuk, kenaf dan sejenisnya, rami dan abaka masuk ke
Indonesia  sebagai  tanaman introduksi>'*2?.  Dengan
mempertimbangkan kebutuhan akan sandang dan peningkatan
devisa pada era pra kemerdekaan ini, pemerintah Hindia
Belanda menetapkan wilayah pengembangan tanaman serat
sekaligus dengan membangun perkebunan kapas di Jawa
Tengah, Jawa Timur dan Flores??, perkebunan rami di Jawa,
Sumut dan Sulawesi?, perkebunan abaka di Sumatera Selatan,
Jawa, Minahasa, Sulawesi Utara dan Kalimantan'® dan
Perkebunan kapuk di Jawa®2.

Genotipa unggul serat alam yang dikenal pada periode ini
adalah: 1) kapuk: klon kapuk Jawa, Suriname, Togo dan
Congo*? 2) abaka: klon Tangangon, Bangulanon dan
Mindanao!® 3), kapas: varietas Watt's Long Staple, Paradenia
dan Cambodya*® , 4) rami: klon Pujon 10 dan Bandung A%,
dan 5) kenaf dan sejenisnya: varietas Hc Madras dan Hs 402!,



Di tingkat regional dan internasional, pada periode ini
kapuk merupakan komoditas primadona®?. Lebih dari 85 %
kebutuhan kapuk dunia dipasok dari klon kapuk Jawa asal
Indonesia. Posisi Indonesia sebagai negara pengekspor serat
kapuk terbesar dunia berlanjut sampai sebelum Perang Dunia
ke dua.

2.2. Periode 1945-2012 (Pasca Kemerdekaan)

Pasca Kemerdekaan kondisi perekonomian Indonesia
sangat menyedihkan. Untuk menghentikan proses kemerosotan
ekonomi dan membina landasan yang kuat demi pembangunan
lebih lanjut pemerintah Orde Baru menetapkan sandang, pangan
dan papan serta kesejahteraan petani sebagai sasaran utama.
Upaya pemenuhan kebutuhan serat kapas dalam negeri
dilakukan melalui berbagai program. Mulai Intensifikasi Kapas
Rakyat (IKR) (1978-1990) dilanjutkan program Pengembangan
Perkebunan Wilayah Khusus (1990 s.d 1995), lalu berturut-turut
program kapas yang didanai dari  Overseas Economic
Cooperative  Fund (1995 s.d 1999), program kapas
transgenik/hibrida (2000 s.d 2003), periode waralaba (kembali
menggunakan varietas kapas seri Kanesia (akronim dari Kapas
Indonesia) pada tahun 2003-2007 dan terakhir, program
Akselerasi Pengembangan Kapas dari 2007 sampai sekarang®>*,
Wilayah pengembangan kapas meliputi Jawa Timur, Jawa
Tengah , NTT dan Sulawesi Selatan. Varietas yang digunakan
adalah (a) Reba BTK-12, Tamcot, Deltapine 55 dan Takfa*’
(introduksi), (b) Kanesia 1 sampai dengan Kanesia 8 (hasil
pemuliaan) dan (c) Kapas BT/transgenik dan Hibrida kapas
Cina (introduksi)****. Dalam pelaksanaannya, produksi kapas
nasional melalui berbagai program diatas tidak menunjukkan
hasil yang diharapkan?’. Kapas transgenik dan hibrida introduksi
yang diperkirakan dapat meningkatkan produktivitas kapas
nasional ternyata peka terhadap serangan hama Amrasca
biggutula .
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Untuk memenuhi kebutuhan serat kenaf sebagai bahan
baku karung goni (pengemas produk pertanian terutama beras,
gabah dan gula pasir), pemerintah meluncurkan program
Intensifikasi Serat Karung Rakyat (ISKARA)>!-¢. Program
ISKARA dimulai sejak musim tanam (MT) 1979/1980,
meliputi wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Lampung dan
Kalimantan Selatan. Varietas yang digunakan adalah varietas
hasil introduksi Hc 33, Hc 48 dan Hc 622'. Kebutuhan serat
kenaf per tahun 48.000 ton serat/tahun setara dengan 40 juta
lembar per tahun. Sebagaimana serat kapas, sebagian besar
(80%) kebutuhan diimpor dari India dan Bangladesh senilai
12,3-13,5 juta USD per tahun. Kendala yang dihadapi adalah
rendahnya produktivitas tanaman dan kepekaan terhadap
fotoperiodisitas'>*. Untuk ini telah dirakit varietas unggul
kenaf agak tahan terhadap fotoperiodisitas, yaitu KR 4 sampai
KR 15 (Lampiran 4).

Sebagai komodias non prioritas, kegiatan pemuliaan rami,
abaka dan kapuk terbatas pada konservasi dan seleksi
plasmanutfah untuk pemanfaatan secara langsung sebagai
varietas. Hasilnya, diperoleh 1 varietas unggul rami (Ramindo
1), 4 varietas unggul kapuk (MH 1, MH2, MH3 dan MH4) dan
beberapa klon unggul abaka (Hote Abakatas 1 Agribun, Hote
Abakatas 2 Agribun dan Hote Abakatas 3 Agribun)®’ (Lampiran
4).

Bila dikaji di tingkat regional dan internasional, seperti
Australia, USA dan India, penggunaan teknologi varietas
hibrida dan transgenik tanaman serat berhasil meningkatkan
produksi dan produktivitas serat kapas dan kenaf di negara
tersebut. Adanya disparitas hasil antara Indonesia dengan negara
sub-tropis disebabkan oleh perbedaan daya adaptasi dari
varietas yang memang khusus dirakit untuk kondisi subtropis.
Kedepan, perakitan varietas hibrida/ transgenik tanaman serat
perlu dilakukan berbasis varietas lokal (Kanesia untuk kapas
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atau Karangploso/KR untuk kenaf).

2.3. Periode 2012- Maret 2020 (Persaingan dengan Serat
Sintetis)

Periode ini diawali ketika Asosiasi Pertekstilan Indonesia
pada tahun 2012 memutuskan untuk melakukan kebijakan
diversifikasi bahan baku dari serat kapas menjadi serat sintetis,
sebagai akibat melonjaknya permintaan akan produk TPT3®.
Diversifikasi ini mengakibatkan permintaan akan serat kapas
menurun sebesar 59% per tahun pada tahun 2013 dan 20143,

Persaingan dengan serat sintetis yang harganya lebih
murah dan stabil dibandingkan serat kapas, menjadi tantangan
terberat pada upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
serat nasional. Bisa dikatakan pengembangan serat alam
nasional pada periode ini berada pada titik nadir. Untuk
mengantisipasi, upaya pemuliaan  difokuskan  untuk
meningkatkan efisiensi usahatani dan proses produksi tanaman
serat. Hasilnya, telah dilepas varietas unggul baru (VUB) kapas
seri Kanesia 11-Kanesia 23, 3 VUB kapas berwarna (Bronesia
1 Agribun-Bronesia 3 Agribun ), 2 VUB kenaf (Kenafindo 1
Agribun-Kenafindo 2 Agribun) dan 3 VUB abaka (Hote
Abakatas 1 Agribun-Hote Abakatas 3 Agribun) ¥’

Tekanan produk sintetik juga dirasakan di leval regional
dan internasional. Produk-produk fashion sintetik dengan harga
murah asal cina membanjiri pasar dunia. Untuk mengantisipasi,
banyak negara yang meningkatkan pajak impor terhadap
produk-produk asal cina. Misalnya USA telah memberlakukan
pajak impor terhadap produk-produk china menjadi sebesar
10%.



2.4. Periode Sekarang dan ke Depan, Back to Nature.

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia memberikan
dampak negatif hampir diseluruh bidang kehidupan, terutama
perekonomian nasional. Menurunnya permintaan kepada
agroindustri TPT menyebabkan pabrik-pabrik tekstil dalam
negeri tak memperoleh pemasukan, namun harus menanggung
beban bulanan yang besar. Anjloknya produksi TPT menjadi
tinggal 30%, serta keputusan merumahkan dan melakukan
pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap 1,89 juta tenaga
kerja menggambarkan dampak Covid-19 ini lebih parah dari
krisis moneter di Indonesia pada tahun 1998%.

Kekhawatiran akan dampak negatif pandemi covid 19
terhadap perekonomian bangsa, isu global back to nature terkait
penyelamatan lingkungan akibat sampah plastik dan efek GRK
serta isu perubahan iklim, berdampak positif terhadap peluang
pengembangan serat alam'.

Untuk mendukung pengembangan serat alam pada era
sekarang dan ke depan, program pemuliaan tidak cukup hanya
diarahkan untuk peningkatan produktivitas dan mutu serat serta
ketahanan terhadap hama penyakit tanaman. Perlu dilakukan
langkah-langkah antisipasi terhadap dampak kelimpahan
konsentrasi gas CO2 di udara, akibat pemanasan global, dengan
merakit varietas kapas transgenik yang mengekspresikan gen-
gen penyandi proses fotosintesis yang efisien dari kelompok
tanaman C4; dinamakan kelompok C4 karena pada fase awal
proses fotosintesa menghasilkan asam oksaloasetat, senyawa
organik dengan 4 atom karbon. Disamping itu, upaya antisipatif
terhadap perubahan iklim perlu diarahkan untuk menghasilkan
varietas yang toleran terhadap salinitas, karena perubahan iklim
global antara lain akan menyebabkan perluasan lahan salin.
Dalam menjawab tantangan kedepan, materi genetik potensial
serat alam merupakan modal yang sangat berarti (Lampiran 1).
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Peluang yang ditawarkan bioteknologi untuk pengembangan
transgenik kapas dengan efisiensi fotosintetis tinggi dan
peningkatan produktivitas serta ketahanan melalui karakter
morfofisiologi dan Quantitative Trait Loci (QTL) terkait Marker
Assisted Selection (MAS) juga perlu dieksploitasi.

Respon negara-negara penghasil serat alam terhadap isu
back to nature beragam. Tapi pada dasarnya mereka sepakat
untuk  meningkatkan penggunakan serat alam serta
mengembangkan teknologi yang mendukung kelestarian alam.
Sebagai contoh, USA telah memprogramkan teknologi
pemuliaan tanaman serat yang dapat mendukung efisiensi GRK
sebesar 39% dan meningkatkan karbon tanah sebesar 30%.



III. VARIETAS UNGGUL TANAMAN SERAT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Produk pemuliaan, berupa varietas unggul yang tahan
cekaman biotik dan abiotik, merupakan kunci sukses suatu
agribisnis berbasis serat alam'>?’. Tanaman serat yang
diusahakan di Indonesia umumnya adalah hasil introduksi yang
biasanya dicirikan oleh sempitnya keragaman dan latar belakang
genetik. Hal ini disebabkan oleh efek fragmentasi*®*#? dan
konsekuensi genetik dari populasi tanaman yang terpisah dari
asalnya®****  Upaya untuk memperluas keragaman genetik
plasmanutfah tanaman serat telah dilakukan melalui kegiatan
eksplorasi, introduksi, pertukaran maupun hibah. Dari upaya ini
diperoleh tambahan 1,273 aksesi kenaf dan sejenisnya*®4748,
685 aksesi kapas!'®, 22 aksesi abaka**°, 3 aksesi rami?® dan 2
aksesi kapuk™.

3.1. Perakitan Varietas Unggul

Plasmanutfah sebagai sumber daya genetik utama perlu
dikaji potensinya untuk bisa dimanfaatkan dalam program
perbaikan varietas terhadap berbagai kendala teknis yang
dihadapi dalam pengembangan komoditas®!. Untuk itu telah
dilakukan evaluasi secara intensif melalui kegiatan penelitian di
lapang®>>3* dan laboratorium serta kajian menggunakan
bantuan biometrika genetika®-%°7. Hasilnya, (1) diperoleh
aksesi-aksesi potensial tanaman serat yang memiliki potensi
produktivitas serat tinggi’®>%°, beradaptasi baik pada beberapa
lingkungan tumbuh dan memiliki ketahanan terhadap berbagai
cekaman biotik dan abiotik, yaitu: kekeringan®6%6 |
genangan'>, Podsolik Merah Kuning (PMK)'°, gambut!® |
salinitas'®, fotoperiode'®, hama Amrasca biggutula®%-¢
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nematoda puru akar (Meloidogyne incognita)®” d11.6%%-7° Daftar
aksesi potensial disajikan pada Lampiran 1 dan (2) diperoleh
informasi terkait peluang keberhasilan dan pemilihan metode
seleksi yang tepat untuk digunakan dalam program pemuliaan

tanaman serat alam (kapas***, kenaf’'7>73, yute™” |
rami’67"78 kapuk™).
Perakitan varietas unggul tanaman serat untuk

peningkatan produktivitas, mutu dan ketahanan terhadap faktor
biotik dan abiotik dilakukan menggunakan dua metode: (1)
hibridisasi dan seleksi serta (2) seleksi langsung®®. Metode
pertama bertujuan untuk mendapatkan genotipa superior melalui
rekombinasi dan fiksasi gen-gen unggul, yang juga dikenal
dengan istilah genes pyramiding®'-®*. Sedangkan metode kedua
bertujuan untuk mendapatkan genotipe superior melalui
mekanisme aklimatisasi dan adaptasi gen®’.

3.2. Varietas Unggul yang Dihasilkan
3.2.1. Kapas.

Kapas adalah produk kualitas. Artinya kualitas atau mutu
serat kapas lebih penting daripada kuantitasnya. Oleh karena itu,
pemuliaan kapas tidak hanya berorientasi pada peningkatan
produktivitas tapi juga mutu serat™!, disamping ketahanan
terhadap cekaman biotik dan abotik®>%3, Karakter mutu serat
kapas sangat menentukan daya pintal dan mutu benang yang
dihasilkan. Dalam agroindustri TPT, karakter mutu yang
dibutuhkan adalah panjang serat 25-28 mm untuk pemintal rotor
dan friksi atau >30 mm untuk pemintal air-jet, elastisitas >
7%, kekuatan > 28 g/tex pada 3,2 mm gauge, kehalusan 3,0 —3,8
mic, dan kedewasaan > 80%°%*%*. Dari hasil pemuliaan, telah
dilepas VUB Kanesia 1 sampai dengan Kanesia 23 yang
mempunyai potensi produksi dan serat tinggi (Lampiran 2).
Kanesia 3-Kanesia 9 mempunyai keunggulan panjang serat
1,12-2,16 inci. Kanesia 9 memiliki karakter kandungan serat
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39%, Kanesia 8 dan Kanesia 5 memiliki karakter kehalusan serat
3,9-4,7 mikroner®, Kanesia 14-Kanesia 23 memiliki
produktivitas tinggi (sampai dengan 4.4 ton kapas berbiji/ha)

dan mutu serat diatas 4,5 mikroner®.

Pemuliaan kapas juga ditujukan untuk meningkatkan
efisiensi proses produksi melalui pengembangan kapas warna
yang ramah lingkungan. Pewarnaan serat kapas dalam
agroindustri TPT merupakan kontributor polutan yang sangat
tinggi, karena menggunakan bahan kimia yang berpotensi
mencemari lingkungan. Dalam produksi 1 kg, minimal 30 liter
air dan 1-15% bahan pewarna hilang, larut bersama air
buangan®’. Untuk mengurangi pencemaran lingkungan bisa
dilakukan melalui beberapa cara, antara lain, penggunaan bahan
yang bebas polutan (pewarna alami dan varietas kapas warna),
upaya mengurangi polutan yang dihasilkan, penggunaan zat
kimia yang memberikan kadar pencemaran rendah dan
mengolah air limbah sebelum dibuang ke sungai. Saat ini telah
dihasilkan 3 varietas kapas warna coklat alami dengan nama
Bronesia 1 Agribun, Bronesia 2 Agribun dan Bronesia 3
Agribun®”%, Potensi produksi ketiga VUB ini antara 1,231 kg —
2,534.6 kg kapas berbiji/ha tanpa pengendalian hama dan 1,356
kg — 3,054 kg kapas berbiji/ha dengan perlakuan pengendalian
hama. Mutu serat yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan
industri tekstil®’.

3.2.2. Kenaf

Agar tidak bersaing dengan tanaman pangan, kenaf
dikembangkan di lahan rawa semusim atau yang lebih dikenal
dengan istilah bonorowo, Jawa Timur. Lahan ini selalu
tergenang di musim hujan menjadi rawa, sehingga pada saat
kondisi bonorowo kenaf menjadi tanaman yang paling
kompetitif dan mempunyai daya saing yang tinggi dibandingkan
tanaman pangan lainnya seperti jagung dan palawija. Varietas
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yang digunakan saat itu adalah Hc 33 dan Hc 48 (Lampiran 3).
Kelemahan varietas ini adalah peka terhadap fotoperiodisitas
dan telah mengalami degenerasi. Pemanfaatan hasil pemuliaan
VUB KR 4 dan KR 5, yang kurang peka fotoperiodisitas berhasil
meningkatkan hasil serat dan nilai usahatani petani>!°. Dengan
perbaikan sistim irigasi, keberadaan lahan bonorowo semakin
berkurang, terdesak ke lahan sub optimal. Saat ini sudah
tersedia VUB kenaf untuk lahan marjinal dengan potensi
produktivitas + 4.5 ton serat per ha; KR 11 untuk lahan pasang
surut, KR 9, KR 12, KR14 dan KR 15, Kenafindo 1 Agribun dan
Kenafindo 2 Agribun untuk lahan PMK dan lahan kering 3.

3.2.3. Rami.

Produktivitas rami di tingat nasional masih rendah, yaitu
kurang dari 2 ton serat /ha/tahun. Salah satu penyebabnya
adalah belum adanya varietas unggul rami sehingga
petani/pengusaha cenderung menggunakan varietas seadanya,
bahkan campuran dari beberapa varietas. Saat ini telah ada
varietas unggul Ramindo 1*’(Lampiran 4). Keunggulan yang
dimiliki varietas ini adalah : memiliki produktivitas serat tinggi
(2 — 2,7 ton/ha/tahun) dengan kualitas serat cukup baik, serta
memiliki daya adaptasi yang luas, sehingga varietas ini cocok
untuk dikembangkan baik di dataran rendah, dataran sedang
hingga dataran tinggi®’.

3.2.4. Abaka.

Pada mulanya kultivar abaka yang ditanam adalah jenis
Tangongon, Bangulanon dan Maguindanau. Ketiga kultivar ini
berasal dari Philipina dan sudah lama berkembang di Indonesia
sejak Zaman Penjajahan Belanda. Namun nama dan penampilan
tanaman ke tiga klon tersebut di Indonesia mungkin sudah
berubah dan hampir tidak dikenali lagi. Hal ini diperparah
dengan tidak adanya deskripsi yang akurat sebagai akibat sejak
lama sudah tidak diperhatikan baik oleh pemerintah maupun
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masyarakat pada umumnya. Sementara itu klon-klon yang
ditanam petani/pengusaha juga masih berupa klon seadanya
sehingga baik pertumbuhan maupun produktivitasnya masih
sangat rendah, sekitar 700 kg serat/ha/tahun'®. Saat ini telah
tersedia 3 VUB abaka (Hote Abakatas 1 Agribun, Hote
Abakatas 2 Agribun, dan Hote Abakatas 3 Agribun) (Lampiran
4), dengan potensi produktivitas 2 kali lebih tinggi, yaitu +1.75
ton serat/ha’’ (Lampiran 4).

3.2.5. Kapuk.

Produktivitas kapuk ditingkat petani sangat rendah, hanya
100-180 kg serat/ha/tahun®? . Hal ini disebabkan oleh umur
tanaman yang sudah tua dan penggunaan bahan tanam berasal
dari biji. Saat ini sudah tersedia 4 VUB kapuk, dengan potensi
produksi 500-1,800 kg serat/ha/tahun (Lampiran 4). VUB MH 1
dan MH2, sesuai untuk lahan kering; kedua varietas ini lebih
tahan kering dibandingkan klon kapuk Jawa, memiliki serat
berwarna putih mengkilat, tidak pecah di pohon, memiliki
jumlah gelondong dan produksi yang lebih tinggi dibanding klon
kapuk Jawa. VUB MH 3 dan MH 4 memiliki produksi 20-30%
lebih tinggi dibandingkan MH 1 dan MH 2. Hasil seratnya putih
mengkilat setara dengan klon kapuk Jawa, sehingga disukai
petani dan eksportir. Varietas ini sesuai untuk lahan kritis dan

penghijauan®’.
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IV. PEMANFAATAN VARIETAS UNGGUL
TANAMAN SERAT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

4.1. Kapas

Serat alam telah digunakan manusia sebagai bahan
sandang sejak zaman pra sejarah. Pada era pasca kemerdekaan
sampai saat ini, serat kapas merupakan salah satu bahan baku
utama dari agroindustri TPT®.  Dengan berkembangnya
teknologi end-product, serat kapas sangat potensial untuk
digunakan sebagai subtitusi serat sintetis dalam pembuatan
polymers. Disamping itu, limbah kapas berupa serat pendek
(linters) yang dicampur dengan serat alam lain (terutama abaka)
juga bisa digunakan sebagai bahan baku kertas uang*. Dampak
pemanfaatan varietas unggul baru kapas terhadap produkivitas
serat kapas di tingkat petani sangat signifikan. Sebelum tahun
1990, tingkat produktivitas varietas-varietas introduksi seperti
Reba BTK-12, Tamcot, Deltapine 55 dan Takfa berkisar 0,8-1,1
ton kapas berbiji per ha. Dengan dilepasnya Kanesia 6,
produktivitas meningkat menjadi 1,3-1,4 ton, kemudian tahun
1997 dilepas Kanesia 7 dengan produktivitas 1.5-1.7 ton per ha.
Tahun 2003, dilepas Kanesia 8 dan Kanesia 9 dengan tingkat
produktivitas serat 8-12% lebih tinggi dari Kanesia 7, yakni,
masing-masing 1.8 dan 1.9 ton serat per ha®!:82,

Pada tahun 2007, dilepas kembali 6 varietas unggul kapas
(Kanesial0-Kanesia 15). Kanesia 8 merupakan varietas unggul
kapas yang disukai petani dan telah digunakan dalam
pengembangan kapas nasional (IKR dan akselerasi kapas)
dengan potensi produksi 1,85-2,73 ton kapas berbiji/ha dan
persen serat 33,3-38,7%. Varietas-varietas baru tersebut
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memiliki potensi produksi 17-22% lebih tinggi dibanding
Kanesia 8, dan tingkat ketahanan yang moderat terhadap salah
satu hama utama kapas, Amrasca biguttulla, serta mutu serat
yang tidak berbeda dengan Kanesia 8. Kanesia 14 dan Kanesia
15 memiliki daya adaptasi yang lebih besar terhadap
keterbatasan air dibandingkan varietas-varietas lainnya,
sehingga kedua varietas tersebut lebih sesuai untuk
dikembangkan pada daerah-daerah tadah hujan. (Lampiran 2).
Untuk memberikan berbagai pilihan kepada petani dan
agroindustri, saat ini telah tersedia varietas unggul kapas sampai
dengan Kanesial6-23 (potensi produktivitas 4.4 ton/ha)?*
(Lampiran 2). Dua VUB kapas (Kanesia 10 dan Kanesia 13)
telah mendapatkan sertifikat PVT?’.

4.2. Kenaf

Pada awalnya serat kenaf hanya untuk bahan baku pabrik
karung goni, pembungkus produk pertanian seperti beras, gabah
dan gula pasir®’. Namun saat ini di negara maju seperti Jepang
dan Amerika, serat kenaf banyak digunakan untuk bahan baku
doortrim  dan kursi mobil-mobil mewah> Kenaf juga dapat
digunakan sebagai bahan baku pulp dengan mutu yang setara
dengan pulp dari pinus atau akasia®* . Varietas unggul potensial
kenaf untuk mendukung agroindustri berbasis serat alam adalah
KR 9, KR 11, KR 12, Kr 14, KR 15, Kenafindo 1-Agribun dan
Kenafindo 2-Agribun®’ (Lampiran 3). VUB kenaf KR 11
mendapatkan respon yang positif dari petani serat di daerah
banjir Lamongan, Jawa Timur. Varietas ini telah diadopsi petani
sejak pertama dilepas tahun 2001 sampai sekarang, dengan
luasan +400 hektar. Dengan menggunakan KR 11 produktivitas
serat petani meningkat 2 kali lipat dibandingkan pada saat
mereka menggunakan varietas introduksi (Hc 48, He 62, He 33
dan G4), yaitu dari 1-1.5 ton serat/ha menjadi 2-3 ton serat/ha’.
VUB kenaf juga diminati oleh beberapa perusahaan swasta; 1)
KR 15 telah dibeli oleh perusahaan swasta nasional melalui
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perjanjian lisensi, untuk dikembangkan di Sulawesi Selatan, 2)
Agroindustri kerajinan berbasis serat di Magelang telah
mengembangkan empat varietas unggul kenaf (varietas KR 9,
KR 11, KR 12 dan KR 14) untuk keperluan ekspor’, dan 3) Satu
VUB kenaf (KR 15) memperoleh sertifikat Hak PVT °.

4.3. Rami

Serat rami telah lama digunakan sebagai subtitusi serat
kapas. Serat rami yang dicampur dengan serat sintetis (polyester
dan rayon) dan dijadikan kain, apabila dipakai akan terasa
dingin, tahan kusut, dan mudah menyerap keringat. Berdasarkan
sifat yang dimiliki, dalam batas tertentu serat rami dapat
digunakan sebagai suplemen serat kapas untuk bahan campuran
poliester. Salah satu kendala dalam pengembangan rami adalah
rendahnya produktivitas tanaman. Seiring dengan isu
lingkungan, pemanfaatan serat rami mulai diminati oleh investor
dalam dan luar negeri untuk berbagai produk agroindustri,
misalnya rompi anti peluru, absorber dan biokomposit ramah
lingkungan serta bio plastik. Saat ini varietas unggul Ramindo 1
dengan potensi produksi 3 x lebih tinggi dibandingkan rata2
produksi petani telah dimaanfaatkan oleh pengguna (Lampiran
4). Koperasi pengembang serat alam di Garut (Jawa Barat) da
Wonosobo (Jawa Tengah) telah menggunakan benih Ramindo 1
untuk pengembangan masing-masing seluas 260 ha dan 100 ha.
Disamping itu investor asal jepang juga tertarik dan sedang
melakukan pilot project penanaman Ramindo 1 di Malang
untuk produk mesin poles.

4.4. Abaka

Serat abaka digunakan sebagai bahan pakaian dan dikenal
sebagai serat berkualitas tinggi. Dibanding serat alam lainnya,
serat abaka lebih kuat, panjang, lentur dan tahan air garam. Hal
ini membuat serat abaka sering dimanfaatkan sebagai
pembungkus kabel bawah laut, tali temali kapal dan kertas
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berkualitas tinggi (cheque dan kertas sekuritas lainnya), fibre
board (doortrim) dan kursi mobil mewah serta komponen
peredam suara pada pesawat terbang. Masalah utama dalam
pengembangan abaka adalah rendahnya produktivitas tanaman.
Saat ini sudah tersedia 3 varietas unggul abaka, yaitu Hote
Abakatas 1 Agribun, Hote Abakatas 2 Agribun dan Hote
Abakatas 3 Agribun dengan potensi produksi 2-5 ton
serat/ha/tahun (Lampiran 4). Varietas unggul ini sudah
dimanfaatkan oleh PT Retota Sakti untuk pengembangan di
daerah Magelang dan Banyumas. Pemda Kabupaten Talaud juga
sudah membangun kebun sumber benih abaka setara Kebun
Benih Induk seluas 5 ha untuk program pengembangan
selanjutnya. Saat ini sudah berkembang sentra-sentra industri
kerajinan berbahan baku serat alam di wilayah yang berdekatan
dengan pabrik atau pengrajin abaka, seperti misalnya di
Kecamatan Bandongan, Magelang dan sekitarnya.

4.5. Kapuk

Serat kapuk biasa digunakan sebagai pengisi interior
rumah, seperti bantal, guling dan kasur. Disamping itu, serat
kapuk dilaporkan memiliki sifat khas, yaitu hidropobik
(menolak air) dan oliofilik (menarik minyak) sehingga
berpotensi untuk pengendalian pencemaran minyak di laut dan
pesisir.  Sebelumnya kapuk adalah komoditas primadona.
Namun dengan beralihnya permintaan konsumen ke serat
sintetis, permintaan akan kapuk menurun drastis. Kendala utama
dalam pengembangan kapuk adalah rendahnya produktivitas
tanaman di tingkat petani. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
kapuk tua dan penggunaan benih asal biji. Saat ini telah dirakit
4 varietas unggul kapuk MH1, MH 2, MH 3 dan MH4, yang
mempunyai potensi produktivitas diatas 1 ton serat/ha/tahun
(Lampiran 4). Varietas ini sdh digunakan oleh investor dalam
negeri untuk pengembangan kapuk dilahan Perhutani. Selain itu
investor Jepang juga mengembangkan VUB ini untuk filler
Jjacket.
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V. POTENSI, TANTANGAN DAN PELUANG
PENGEMBANGAN VARIETAS UNGGUL
TANAMAN SERAT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Perbaikan potensi produksi, mutu dan ketahanan terhadap
cekaman biotik dan abiotik tanaman serat telah diupayakan
melalui serangkaian kegiatan pemuliaan sejak tahun 1980.
Varietas unggul yang dihasilkan membuka peluang
pengembangan komoditas untuk mendukung penyediaan bahan
baku serat bagi agroindustri berbasis serat alam. Secara terinci,
potensi, tantangan dan peluang pengembangan lima komoditas
serat potensial unggulan adalah sebagai berikut :

5.1. Kapas

Potensi pengembangan varietas unggul kapas sangat
besar, karena (a) saat ini tersedia plasmanutfah kapas yang
memiliki karakter unggul, dan (b) kebun percobaan dengan
agroekologi yang sesuai dengan pengembangan kapas, yakni,
wilayah kering iklim kering. Untuk meningkatkan adopsi VUB
kapas di daerah-daerah pengembangan kapas potensial
dibutuhkan dukungan penyediaan benih kapas bermutu sesuai
preferensi petani, bantuan alat ginnery serta harga serat kapas
yang kompetitif.

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kapas
adalah permodalan dan kelembagaan serta dukungan kebijakan
(terutama perdagangan) bagi produk kapas dalam negeri. Untuk
mengatasi hambatan ini perlu dukungan pemerintah, melalui
peningkatan peran pemerintah pusat/daerah/lembaga penelitian,
restrukturisasi kelembagaan, pemupukan modal investasi,
pengembangan unit bisnis pedesaan, pengembangan kawasan
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(cotton belt), pengembangan kemitraan internal dan eksternal
berorientasi pasar dan penguatan modal masyarakat.®¢

Peluang pengembangan varietas unggul kapas sangat
terbuka, karena: 1) Saat ini telah tersedia berbagai pilihan VUB
kapas putih (Kanesia 9 - Kanesia 23) dan kapas berwarna
(Bronesial Agribun-Bronesia 3 Agribun), dengan potensi
produktivitas sampai dengan 4.4 ton serat’/ha. Disamping itu,
sebagai langkah antisipatif terkait perubahan iklim, telah
tersedia Kanesia 14-15 dan Kanesia 21-22 yang adaptif terhadap
kondisi keterbatasan air’’; 2)Paket teknologi pendukung,
meliputi waktu tanam, jarak tanam, pemupukan, tumpangsari
dan PHT (Pengendalian Hama terpadu) sudah tersedia®, 3)
Lahan kering potensial untuk pengembangan kapas sangat luas
(£ 5 juta ha), meliputi Kalimantan, Sulawesi, NTB, NTT dan
Sumba®*’. Bila dapat dikembangkan 5% saja dari total lahan
yang tersedia (250,000 ha), maka dengan asumsi produktivitas
serat 2,000-2,500 kg/ha (50%-70% dari potensi hasil), akan
diperoleh produksi serat sebesar 500,000-625,000 ton. Produksi
ini sudah cukup untuk keperluan swa sembada kebutuhan serat
kapas dalam negeri. 4) Success story pengalaman kerjasama
pengembangan kapas dengan industri tekstil dalam negeri pada
tahun 2008 di Sumba Timur menunjukkan bahwa penggunaan
varietas unggul kapas kanesia 3 dan kanesia 4 pada skala 50 ha
dengan teknik pengairan center pivot mampu menghasilkan
kapas dengan produktivitas 3-4 ton per ha. Produktivitas ini jauh
lebih tinggi dibandingkan produktivitas serat nasional (1-1,5 ton
serat per ha) dan internasional (2 ton serat per ha)??. Meski hasil
tersebut telah mendapat apresiasi dari Kementerian Pertanian
dengan panen perdana oleh Mentan, tetapi hasil ini kurang
didukung oleh regulasi kebijakan di dalam negeri (misalnya,
bantuan permodalan) sehingga industri tersebut tidak dapat
mengembangkan pemanfaatan produksi kapasnya untuk
kebutuhan sendiri. 5) Pengalaman kerjasama pemanfaatan serat
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alam dengan Perum PERURI menunjukkan bahwa tanaman
serat sangat potensial untuk kertas uang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan dasar kertas vang yang berkualitas
adalah dari serat kapas (linters) yang dicampur dengan serat
alam lainnya (seperti abaka, rami, kenaf, dan linum) pada
komposisi tertentu®. Tetapi, pengembangan produksi serat untuk
bahan baku kertas uang kurang didukung oleh kebijakan
pemanfaatannya.

5.2. Kenaf

Potensi pengembangan varietas unggul kenaf terbuka
lebar, karena : 1) saat ini tersedia sumber daya genetik asal
International Jute Organisation dengan keragaman genetik
tinggi, dan 2) adanya kerjasama penelitian nasional dengan
LIPI dan internasional dengan Pemerintah Jepang terkait
pengembangan teknologi kenaf. Disamping itu, beberapa hal
yang dapat menunjang adopsi VUB kenaf adalah bantuan
penyediaan benih bermutu sesuai preferensi agroindustri,
perbaikan harga serat, potensi tanaman kenaf sebagai penyerap
cemaran GRK terutama CO2 di alam dan pembangunan pabrik
di wilayah perluasan pengembangan kenaf di luar Jawa seperti
Kalimantan.

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kenaf di
luar Jawa adalah proses retting dan kepekaan varietas terhadap
nematoda®®%?°dan penyakit Fusarium>*°!. Untuk mengatasi
proses retting yang tidak efisien, sedang dikembangkan metode
dew retting menggunakan jasa mikroorganisme pengurai pektin
dan pentosan yang efektif. Dalam aplikasinya dew retting
menggunakan sedikit air, sehingga lebih hemat biaya’.
Sedangkan kepekaan varietas terhadap nematoda dan penyakit
Fusarium diantisipasi dengan perakitan varietas toleran®®?!%2,

Terbuka peluang pengembangan varietas unggul kenaf ke
luar Jawa di lahan sub optimal karena: 1) saat ini tersedia
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varietas unggul kenaf tahan lahan gambut dan PMK, dan 2) ada
investor untuk pengembangan serat kenaf sebagai bahan baku

door trim/fibre board® dan berbagai produk diversifikasinya
94,9596

5.3. Rami

Sebagai tanaman yang diperbanyak secara generatif dan
vegetatif (rhizome), potensi pengembangan varietas unggul rami
bisa dilakukan melalui teknik hibridisasi dan seleksi, pemuliaan
mutasi dan transgenik. Disamping itu, ada beberapa hal yang
berpotensi untuk meningkatkan tingkat adopsi VUB rami
didaerah pengembangan potensial di luar Jawa, vyaitu
penyediaan benih bermutu sesuai keinginan petani dalam jumlah
besar melalui kultur jaringan, gerakan kembali ke serat alam
serta peluang pengembangan serat rami untuk berbagai produk
biokomposit.

Tantangan dalam pengembangan rami meliputi,
keterbatasan jumlah alat dekortikator, masalah kelembagaan dan
harga yang tidak kompetitif. Solusinya diperlukan peningkatan
peran pemerintah dan lembaga penelitian melalui penyediaan
benih bermutu dalam jumlah besar, pengembangan kemitraan
berorientasi pasar dan penguatan modal masyarakat.

Rami berpeluang untuk dikembangkan dibawah tegakan
muda tanaman tahunan dengan iklim basah basah. Saat ini telah
tersedia 1 VUB rami (Pujon 10) dengan potensi produktivitas
serat tinggi, yaitu 2-2,7 ton/ha/tahun. Disamping itu, teknologi
budidayanya juga telah tersedia®. Juga, sumber daya lahan yang
bisa dimanfaatkan untuk pemanfaatan rami tersedia sangat luas.

5.4. Abaka

Potensi pengembangan varietas unggul abaka tahan
penyakit Fusarium bisa dilakukan melalui teknik invitro.
Sedangkan pengembangan varietas tahan virus bunchy top bisa
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dilakukan menggunakan teknologi transgenik. Adanya isu
lingkungan, himbauan Kementerian Perindustrian untuk
memanfaatkan  produk-produk  berbasis  serat  alam,
pengembangan sentra kerajinan berbasis serat abaka, serta
potensi budidaya abaka dibawah naungan bisa menjadi
pendorong adopsi VUB abaka dan pemanfaatan di bawah
tegakan kelapa.

Tantangan dalam pengembangan abaka adalah
keterbatasan kebun sumber benih dan jumlah alat dekortikator
serta kelembagaan dan kepastian harga. Untuk mengatasi
kendala ini perlu dukungan pemerintah melalui peningkatan
peran pemerintah pusat/daerah/lembaga penelitian, penyediaan
benih bermutu melalui kultur jaringan,  pengembangan
kemitraan internal dan eksternal berorientasi pasar dan
penguatan modal masyarakat.

Peluang pengembangan abaka sangat cerah, karena : 1)
saat ini tersedia 3 VUB abaka (Hote Abakatas 1, Hote Abakatas
2 dan Hote Abakatas 3), 2) Teknologi budidaya juga telah
tersedia®. dan 3) Beberapa investor dalam dan luar negeri
berminat untuk pengembangan abaka.

5.5. Kapuk

Potensi pengembangan varietas unggul kapuk tahan
kering dan penyakit bisa dilakukan menggunakan teknik
invitro, pengembangan hibrida dan transgenik. Isu back to
nature, pemanfaatan serat kapuk sebagai filler Jacket dan
berbagai isu lingkungan (tumpahan minyak di laut serta
pertambahan luas lahan pertanian yang telah terdegradasi berat
dan menjadi lahan kritis secara signifikan), berpotensi untuk
memacu adopsi VUB kapuk.

Tantangan pengembangan kapuk ditingkat petani adalah
rendahnya produktivitas tanaman, akibat umur tanaman sudah
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tua dan penggunaan bahan tanam berasal dari biji.** Untuk
mengatasi  hal tersebut perlu dilakukan peremajaan
menggunakan bibit okulasi VUB unggul kapuk (MH3). Selain
itu, beralihnya kebutuhan serat alam ke serat sintetis pada
periode sebelum ini telah menurunkan permintaan serat kapuk
untuk agroindustri dalam negeri.

Beberapa peluang pengembangan kapuk, yaitu: 1) saat ini
tersedia 4 VUB kapuk (MH1, MH 2, MH 3 dan MH 4)*’, disertai
paket teknologi budidaya 2 ) tersedia lahan Perhutani yang luas
untuk pengembangan kapuk baik sebagai tanaman penaung
maupun untuk konservasi'® dan 3) ada investor potensial dari
Jerman tertarik untuk mengembangkan serat kapuk sebagai
pengisi (filler) jacket.
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VI. ARAH, SASARAN DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN VARIETAS UNGGUL
TANAMAN SERAT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

6.1. Arah Pengembangan

Memperhatikan ~ pemenuhan  kebutuhan = konsumsi
nasional, potensi genetik masing-masing VUB serta dampak
kerusakan lingkungan akibat emisi GRK dan sampah produk
sintetik (termasuk plastik) maka pengembangan lima komoditas
tanaman serat unggulan:

(1) diarahkan ke lahan sub-optimal untuk mendukung
perluasan ke wilayah pengembangan baru untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku serat dalam negeri dan sekaligus
sebagai upaya mitigasi lingkungan untuk menyerap
cemaran CO2 di alam.

(2) diarahkan untuk mendukung pengembangan serat alam
untuk kebutuhan bahan baku mutu spesifik dan produk-
produk yang berwawasan lingkungan (termasuk
menggunakan bahan baku dan pewarna alami).

6.2. Sasaran Pengembangan

Sasaran pengembangan VUB tanaman serat mendukung
wilayah pengembangan baru adalah : (a) VUB kapas tahan
keterbatasan air untuk pengembangan di lahan kering iklim
kering Sulawesi Selatan, NTT, NTB dan Sumba; tanaman kapas
bisa ditanam secara monokultur atau tumpangsari dengan
tanaman pangan lokal yang kompatibel, (b) VUB kenaf adaptif
lahan pasang surut, PMK dan gambut untuk pemberdayaan
lahan sub optimal di luar Jawa (Kalimantan dan Sumatera) (c)
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VUB rami dan abaka untuk Wilayah Indonesia Bagian Barat
dan Timur, yang memiliki curah hujan tinggi dan merata, tapi
memiliki drainase baik. Pengembangannya bisa dilakukan di
bawah tegakan muda tanaman tahunan (karet, kelapa dan sawit),
dan (d) VUB kapuk untuk pengembangan di lahan kritis, sebagai
penaung di sepanjang jalan raya atau pada lahan konservasi
milik Perhutani di Jawa, Sulawesi maupun NTB.

Sasaran pengembangan VUB tanaman serat mendukung
kebutuhan mutu spesifik, adalah : (a) VUB kapas warna yang
ramah lingkungan untuk pemenuhan bahan baku serat kapas
bagi pengembangan industri Kecil dan Menengah (IKM) tenun
di NTT dan NTB, Bali dll., (b) VUB kapas serat panjang (Extra
Long Staple-ELS) untuk pengembangan di NTT , (c¢) VUB kenaf
untuk pengembangan door trim di lahan bonorowo Jawa Timur,
(c) VUB kapuk untuk filler jacket pada lahan milik Perhutani
di Jawa, dan Sulawesi. Sumber daya lahan yang bisa
dimanfaatkan untuk pemanfaatan rami abaka dan kapuk adalah
Kalimantan, Sumatera, Sulawesi dan NTT dan NTB. '’

6.3. Strategi Pengembangan

Agar pemberdayaan lahan sub optimal untuk tujuan
pemenuhan kebutuhan serat dalam negeri dan mitigasi
lingkungan sukses, ada 5 (lima) strategi pengembangan yang
perlu dilakukan: Pertama, mengidentifikasi potensi lahan
suboptimal dan underutilized di luar jawa untuk pengembangan
tanaman serat, Kedua, perluasan pengembangan tanaman serat
ke luar Jawa perlu memperhatikan potensi genetik dan kondisi
sosial masing-masing komoditas. Ketiga, digunakan hanya
varietas unggul yang adaptif dan sesuai preferensi konsumen.
Keempat, perlu dilakukan koordinasi yang intensif lintas
kementerian, investor, lembaga penelitian dan petani serta
dukungan riset yang berkelanjutan, Kelima, perlu dukungan
kebijakan dari pemerintah.
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Dari uraian diatas ijinkanlah saya membuat kesimpulan
dan implikasi kebijakan dari materi orasi.

7.1. Kesimpulan

Pemanfaatan produk-produk serat alam yang ramah
lingkungan dan sustainable merupakan solusi terhadap isu
kerusakan lingkungan dan himbauan back to nature. Saat ini
sudah tersedia varietas unggul tanaman serat dengan
produktivitas tinggi dan adaptif lingkungan biotik dan abiotik;
yaitu, 23 varietas unggul kapas putih dan 3 varietas unggul
kapas berwarna, 13 varietas unggul kenaf, 1 varietas unggul
rami, 3 varietas unggul abaka dan 4 varietas unggul kapuk.
Pemanfaatan varietas unggul kapas ke lahan pengembangan
baru di luar Jawa seluas 250,000 ha akan menghasilkan serat
sebanyak 650,000 ton/tahun, sehingga berpotensi untuk
mengurangi impor serat kapas. Pemanfaatan VUB tanaman serat
ini dapat mendukung penyediaan bahan baku agro industri
berbasis serat alam yang berkelanjutan, mensejahterakan petani
sekaligus sebagai upaya mitigasi lingkungan melalui susbtitusi
plastik dan berbagai produk berbahan baku serat sintetis.

7.2. Implikasi Kebijakan

Agar sukses, pengembangan jenis tanamanan serat harus
berdasarkan daya adaptasinya. Kenaf dengan adaptasi luas bisa
dikembangkan pada lahan kering, PMK dan gambut. Kapas
dikembangkan pada lahan kering iklim kering. Rami dan abaka
ditanam dibawah lahan tegakan muda karet, kelapa dan sawit.
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Kapuk pada lahan kering dan berlereng (konservasi).

Pengembangan serat alam yang ramah lingkungan
memerlukan  dukungan pemerintah  terkait penguatan
kelembagaan petani serat melalui kebijakan anggaran berbasis
kerakyatan, restrukturisasi kelembagaan, pemupukan modal
investasi, pengembangan unit bisnis pedesaan, pengembangan
kawasan, legalitas formal, pengembangan kemitraan internal
dan eksternal berorientasi pasar, penguatan modal sosial
masyarakat.

Dukungan kebijakan pemerintah yang konsisten dapat (a)
menjamin penyediaan konsumsi domestik serat alam secara
berkelanjutan dan sekaligus mengurangi ketergantungan
Indonesia atas serat impor senilai 1,15 milyar USD'! (b)
memperbaiki lingkungan, khususnya menjaga emisi gas CO2
agar tidak melebihi batas ambang 29% pada tahun 2030
sehingga, menjadikan kondisi indonesia semakin sehat? dan (c)
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia, khususnya
petani serat menuju target tingkat pendapatan per kapita
Indonesia Maju 2045 sebesar 23.199 USD?.

Untuk mempercepat dan mempersingkat proses perakitan
varietas unggul serat dari 10 tahun menjadi 5 tahun, perlu
dukungan teknik molekuler’’®%, Teknologi MAS yang efektif
dan tidak dipengaruhi lingkungan juga sangat diharapkan”®!%.
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VIII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Isu kerusakan lingkungan akibat cemaran GRK dan
berbagai produk berbahan baku serat sintetis (termasuk plastik)
tidak lepas dari tanggung jawab kita bersama sebagai manusia
yang diamanahkan sebagai khalifah di bumi Allah (Q.S. Ar-
Rum ayat 41). Untuk itu, momen kembali ke serat alam yang
digaungkan oleh FAO sejak tahun 2009 perlu dimanfaatkan
seoptimal mungkin. Mari kita berdayakan lahan-lahan
suboptimal dan underutilized untuk pengembangan serat alam
menggunakan inovasi VUB serat yang ramah lingkungan
sehingga ketergantungan Indonesia terhadap serat impor pada
industri TPT bisa ditekan seoptimal mungkin. Dengan berbagai
keunggulannya, produk-produk berbasis serat alam (termasuk
kemasan ramah lingkungan) merupakan solusi yang tepat
terhadap berbagai permasalahan lingkungan, baik ditingkat
nasional maupun internasional.
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ARIETAS UNGGUL TANAMAN SERAT MENDUKUNG
USTRI BERBASIS SERAT ALAM

tanaman serat untuk berbagai produk agroindustri  berbasis serat alam
solusi terhadap isu kemsakan lingkungan dan himbavan back fo nature.
tersedia varietas unggpl lima komoditas serat potensial (kapas, kenaf,
dan kapuk) dengan produktivitas tinggi dan muto yang  diterima

serta adaptif terhadap celeaman biotik dan abiotik.
WVUB tanaman serat ke lahan pengembangan baru di luar Jawa berpotensi
oi impor serat kapas, sekaligus mendukung penyediaan bahan balku
asis serat alam vyang berkelanjutan, mensejahterakan petani serta
mitigasi lingkungan melalm susbtitusi plastik dan berbagai produk
serat sintetis. Untuk mensukseskan pengembangan serat alam
pemenntah, antara lain dalam pengpatan kelembagaan petani
_anggaran berbasis kerakyatan, pengembangan kemitraan internal

pasar serta penguatan modal sosial masyarakat.
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